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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik daun sawit
terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim (Brassica juncea (L.) Czern. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari delapan perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas PO (kontrol),
P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7 dan P8 yaitu, P1 dengan konsentrasi 10%, P2 dengan konsentrasi
20%, P3 dengan konsentrasi 30%, dan P4 dengan konsentrasi 40%, P5 dengan konsentrasi
50%, P6 dengan konsentrasi 60%, P7 dengan konsentrasi 70%. Data dianalisis dengan uji
ANOVA dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan P2 dengan konsentrasi (20%) berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar dan
berat kering akar. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa pupuk organik cair daun
sawit pada konsentrasi 20% adalah perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik pada
penelitian ini dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi caisim. Informasi penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan contoh kontekstual pada pembelajaran biologi kelas XII
Semester | pada materi Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan
faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup dan
Kompetensi Dasar 4.1 Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hasil penelitian ini akan
disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD).

Kata kunci : Pupuk organik cair, daun sawit, tanaman sawi caisim, pertumbuhan
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THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER PALM LEAF
(Elaeis guineensis Jacq.) ON THE GROWTH OF CAISIM (Brassica juncea
(L.) Czern. AND THEIR CONTRIBUTION TO HIGH BIOLOGY
LEARNING

By:
Nurkholisah
NIM: 06091181722045
Advisors:
(1) Drs. Didi Jaya Santri, M.Si
(2) Dr. Rahmi Susanti, M.Si
Biology Education Study Program

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of organic fertilizer of palm leaves on the growth of
mustard plant caisim (Brassica juncea (L.) Czern.) The research method used is an
experimental method with a Complete Randomlzed Design (RAL) design consisting of eight
treatments and four replays. Treatment consists of PO (control), P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7
and P8 i.e., P1 with a concentration of 10%, P2 with a concentration of 20%, P3 with a
concentration of 30%, and P4 with a concentration of 40%, P5 with a concentration of 50%,
P6 with a concentration of 60%, P7 with a concentration of 70%. The data was analyzed with
ANOVA test followed by Duncan Real Distance Difference test (BJND). The results showed
that P2 treatment with concentration (20%) very noticeable effect on leaf count, leaf area, wet
weight of taruk, dry weight of taruk, wet weight of roots and dry weight of roots. Based on
these results it is concluded that palm leaf liquid organic fertilizer at a concentration of 20%
is the treatment that gives the best influence on this study in improving the growth of mustard
caisim plants. This research information is expected to be a contextual example material in
the study of biology class XII Semester | in the material Basic Competency 3.1 Explaining
the influence of internal factors and external factors on the growth and development of living
things and Basic Competencies 4.1 Compiling a report of the results of experiments on the
influence of external factors on the process of plant growth and development. The results of
this study will be donated in the form of learning tools (Syllabus, RPP, and LKPD).
Keywords: Liquid organic fertilizer, palm leaves, mustard caisim plant, growth

Advisor 1, Advisor 2,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pupuk merupakan suatu nutrisi yang diberikan kedalam tanah yang dapat
diserap oleh akar ke seluruh tubuh tanaman, dapat memperbaiki unsur hara di dalam
tanah serta dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Lingga & Marsono, 2013;
Mooy, dkk., 2019). Pupuk yang biasa digunakan sebagai nutrisi bagi tanaman terdiri
dari pupuk anorganik dan pupuk organik.

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat manusia dengan mencampurkan
bahan kimia yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cepat. Namun,
penggunaan pupuk anorganik dianggap kurang efektif dalam pemberian nutrisi untuk
tanaman karena dapat merusak struktur tanah. Pupuk anorganik dapat menimbulkan
dampak negatif bagi tanah apabila digunakan dalam waktu yang lama seperti
menurunkan kesuburan dan produktivitas tanah serta menyebabkan tanah menjadi
keras (Karim, dkk., 2018; Mooy dkk., 2019). Menurut Neoriky & Lukiwati (2017),
ada beberapa kelebihan dari pupuk anorganik yaitu dapat menyediakan unsur hara
dalam waktu yang cepat, nutrisi yang tersedia sudah tertera dan siap diserap oleh
akar, kandungan nutrisi lebih banyak, tidak mempunyai bau yang menyengat, dan
mudah diaplikasikan ke tanaman, Namun kekurangan dari penggunaan pupuk
anorganik yaitu harganya yang mahal, dapat menimbulkan masalah lingkungan
terkait kesuburan biologi maupun fisik tanah jika diaplikasikan dalam jumlah atau
dosis yang tinggi. Beberapa produk contoh dari pupuk anorganik antara lain Urea,

SP36 dan KCL (Dewanto, dkk., 2017).
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Pupuk organik menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan dan kelemahan
dari pupuk anorganik. Pupuk organik terbuat dari bahan yang berasal dari makhluk
hidup yang difermentasi sehingga menghasilkan pupuk yang dapat digunakan sebagai
nutrisi untuk tanaman (Mufairoh, dkk., 2018). Berbagai bahan yang dapat dijadikan
pupuk organik dapat berasal dari makhluk hidup, kotoran hewan dan sisa-sisa
tumbuhan. Menurut Sentana (2010), kelebihan penggunaan pupuk organik yaitu
meningkatkan kesuburan tanah seperti unsur hara makro dan mikro, memperbaiki
kondisi kimia, biologi, dan fisika tanah, aman bagi manusia dan lingkungan,
meningkatkan produksi pertanian. Kekurangan dari penggunaan pupuk organik yaitu
kualitas nutrisi yang terkandung tidak konsisten tergantung bahan baku dari
pembuatan pupuk organik. Produk pupuk organik yang dihasilkan dalam bentuk
padat maupun cair, pupuk organik yang dalam bentuk padat misalnya pupuk kompos.
Pupuk kompos merupakan pupuk yang berbentuk padat melalui proses penguraian
limbah organik misalnya dedaunan (Sulistyorini, 2005). Pembuatan kompos
membutuhkan waktu yang relatif lama yaitu membutuhkan sekitar 1 bulan lebih
untuk proses pengomposan

Pupuk organik yang berbentuk cair contohnya pupuk organik cair. Pupuk
organik cair adalah pupuk berupa cairan yang terbuat dari bahan sisa limbah organik
yang mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor, Kalium (Yunita & Sudrajat,
2016). Pupuk organik cair mempunyai beberapa kelebihan yaitu penggunaan pupuk
organik cair dapat mendorong dan meningkatkan terbentuknya klorofil daun, mudah
diaplikasikan, unsur hara yang terkandung didalamnya mudah diserap oleh tanaman,
umumnya tidak merusak tanah dan tanaman meskipun dipakai secara berkelanjutan
(Erickson Sarjono Siboro, dkk., 2013; Marpaung, dkk., 2014). Bahan-bahan organik
yang biasa digunakan pupuk organik cair biasanya berasal dari limbah pasar, limbah
industri, limbah perkebunan (Hartatik & Widowati R., 2015).

Salah satu limbah lainnya yang keberadaannya menggangu ialah dari limbah
perkebunan kelapa sawit, karena setiap tahunnya mengalami perkembangan yang

pesat sehingga meningkat pula volume sampah organik yang dihasilkan salah satunya
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daun kelapa sawit (Haryanti, dkk., 2014). Tidak hanya itu, Sampah padat kelapa sawit
dalam 1 ton dapat menghasilkan sampah organik tandan kosong kelapa sawit
sebanyak 23% atau 230 kg, sampah organik cangkan 6,5% atau 6,5 kg, limbah serat
sebanyak 13% atau 130 kg (Haryanti dkk., 2014; Widyastuti & Suyantara, 2017).

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, muncul beberapa penelitian tentang
pemanfaatan dari limbah-limbah kelapa sawit yang memiliki tujuan sebagai upaya
untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh limbah organik tersebut. Penelitian
oleh Khalid dkk. (2014) memanfaatkan limbah pelepah kelapa sawit sebagai bahan
pembuatan panel komposit. Lalu hasil penelitian dari Hawa (2016), menyatakan
bahwa Pupuk Organik Cair dari limbah pelepah sawit memiliki kandungan unsur hara
makro dan C-organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan Pupuk Organik Cair
komersial yaitu Golden Harvert dan Natural alam 1. Limbah daun sawit, memiliki
kandungan unsur hara atau nutrisi bagi tanaman yaitu N : 1,95%, P : 0,26%, K :
0,74%, S : 0,25-0,4%, Mg : 0,3-0,45%, Ca : 0,5-0,7%, B :15-25, C1 : 0,05-0,7%,
bahan kering 48,78% dan protein kasar 5,3 (Maizar, 2015; Rizali, dkk., 2018).
Protein kasar yang terkandung didalam daun sawit terdapat unsur nitrogen yang
berguna sebagai unsur hara dalam pupuk organik (Mucra & Azriani, 2012).

Penelitian tentang pemanfaatan pelepah dan daun sawit telah banyak
dilakukan, salah satunya yaitu pelepah dan daun sawit yang dibuat kompos dengan
bantuan EM4 dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy (Brassica
chinensis L.) (Sundari, 2011). Selanjutnya penggunaan kompos daun kelapa sawit
juga dapat menghemat penggunaan pupuk anorganik sebanyak 50% (Maizar, 2015).

Beberapa penelitian di atas sudah memanfaatkan beberapa bagian dari
tanaman kelapa sawit, Tetapi belum ditemukan penelitian tentang pembuatan pupuk
organik cair berbahan dasar daun sawit serta diaplikasikan ke tanaman, oleh karena
itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair
Daun Sawit Terhadap Pertumbuhan Sawi Caisim dan Sumbangannya Pada

Pembelajaran Biologi SMA™.
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Pupuk organik cair ini akan diujikan pada tanaman sawi caisim. Pemilihan
tanaman caisim sebagai tanaman uji karena Sawi dapat merespon dengan baik
keragaman unsur hara yang diberikan sehingga mudah dibudidayakan Caisim juga
salah satu sayuran yang dipanen dari bagian vegetatifnya, dan dipanen dalam umur
30-40 hari (Nurshanti, 2009; Oviyanti, dkk., 2016). Selain itu, unsur hara makro yang
dibutuhkan sawi caisim ialah unsur nitrogen karena unsur ini merupakan unsur utama
dalam membentuk protein, asam nukleat serta klorofil yang berfungsi untuk proses
fotosintesis (Bayfurqon. dkk., 2017).

Kompetensi kurikulum 2013 tidak hanya berfokus pada kemampuan kognitif
dan afektif saja tetapi juga kemampuan psikomotorik (Kemendikbud, 2013). Pada
kurikulum 2013 terdapat kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai peserta didik.
Salah satu KD pada kelas XII tingkat SMA mengenai materi pokok “Pertumbuhan
dan Perkembangan” yaitu KD 3.1 berisi “Menjelaskan pengaruh faktor internal dan
faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Dan 4.1
“Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman”. Nutrisi atau unsur hara merupakan
salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Diharapkan peserta didik mampu mempelajari melalui kegiatan praktikum, salah
satunya dengan pendidik membuat suatu produk dari limbah organik yaitu dengan
membuat Pupuk Organik Cair.

Hasil penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran biologi di SMA pada kelas
XII pada materi pertumbuhan dan perkembangan. Hasil penelitian ini dapat di desain
menjadi bahan ajar praktikum berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

merupakan salah satu bahan ajar yang membantu pemahaman dalam proses belajar.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pupuk organik cair daun sawit berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim ?
2. Berapa konsentrasi optimum pupuk organik cair daun sawit terhadap

pertumbuhan sawi caisim.

1.3 Batasan Masalah

1. Daun yang digunakan pada penelitian ini adalah daun sawit yang sudah di
pruning atau sudah melewati pemangkasan dan masih berwarna hijau. Bagian

daun yang digunakan yaitu anak daun.
2. Tanah yang digunakan tanah humus
3. Tanaman uji yang digunakan adalah tanaman sawi caisim.

4. Parameter pertumbuhan yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah
daun, luas daun, berat basah taruk, berat basah akar, berat kering taruk dan

berat kering akar.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari daun sawit
terhadap pertumbuhan sawi caisim .
2. Mengetahui konsentrasi optimum pupuk organik cair daun sawit pada

pertumbuhan sawi caisim .
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi institusi
Hasil penelitian ini akan didesain menjadi LKPD dalam melaksanakan
pembelajaran Biologi di SMA dengan KD 3.1 “Menjelaskan pengaruh faktor internal
dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup” dan
4.1 “Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap

proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman”.

2. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pemanfaatan limbah organik
bagi peneliti dan masyarakat di lingkungan sekitar dan Mendapatkan informasi dosis

optimum sebagai dasar untuk meningkatkan produksi pupuk organik.

3. Bagi masyarakat
Hasil penelitian memberikan informasi kepada masyarakat tentang pupuk
organik dari daun sawit, sehingga mendorong masyarakat untuk memanfaatkan daun

sawit sebagai bahan dasar pembuat pupuk organik.

1.6 Hipotesis

HO : Pupuk organik cair daun sawit berpengaruh tidak nyata terhadap

pertumbuhan tanamana sawi caisim.

H1 : Pupuk organik cair daun sawit berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan

tanaman sawi caisim.
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